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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1)teks sastra yang terdapat pada 
buku siswa bahasa Indonesia kelas XI SMA, (2) relevansi materi ajar teks sastra 
pada buku tersebut dengan kompetensi dasar, (3) relevansi materi ajar teks sastra 
dengan pendekatan saintifik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa bait, kalimat, dan wacana serta tabel 
yang merupakan materi ajar sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas XI 
SMA. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku siswa Bahasa Indonesia 
Ekspresi Diri dan Akademik  kelas XI SMA Kurikulum  2013. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumenter, simak dan 
catat.Data-data  yang terkumpul  divalidasi  menggunakan  teknik triangulasi  teori. 
Teknik  analisis  data  yang digunakan adalah analisis isi dan komparasi. Hasil 
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: (1) teks sastra dalam buku siswa bahasa 
Indonesia kelas XI SMA adalah teks cerpen, pantun, syair, gurindam, puisi, dan 
cerita ulang. (2) materi ajar tekssastra dalam buku siswa tersebut sudah relevan 
dengan kompetensi dasar kurikulum 2013, namun ada beberapa KD yang tidak 
ditemukan pada materi ajar. (3) secara substansi,materi ajar teks sastra dalam buku 
siswa tersebut sudah disajikan dengan pendekatan saintifik, namun ada beberapa 
keterampilan pendekatan saintifik yang tidak ditemukan pada materi ajar, yaitu 
keterampilan menanya. 
Kata Kunci: buku siswa, kompetensi dasar, materi sastra, pendekatan saintifik. 
 
Abstract 
The aimed of this study are describing (1) literature text contained on students’ 
book Indonesian of XI grade SMA (2) relevance of literature teaching materials on 
students’ book Indonesian of XI grade SMA based basic competence, (3) relevance 
of literature teaching materials on students’ book Indonesian of XI grade SMA 
based scientific approach. This study is a descriptive qualitative research. The data 
in this study is a word, phrase, sentence, and discourse as well as the table that is a 
literary teaching material on students’ book Indonesian of XI grade SMA. Sources 
of data in this study guide Ekspresi Diri dan Akademik of  XI grade SMA 
Curriculum 2013. T he data was validated by triangulation technique theory. Data 
analysis technique used is content analysis and comparison. The results of this 
2 
 
study were (1) the type of literature contained on student’ book Indonesian of XI 
grade SMA is short stories, rhymes, poems, couplets, poutry, and review stories. (2) 
literature teaching material contained on strudents’ book have relevant to the basic 
competencies curriculum in 2013 (3) literature teaching material contained on 
strudents’ book have relevant to scientific approach,  
is questioning skills. 
Keywords: Students’ book, basic competencies, literature material, scientific 
approach. 
1. PENDAHULUAN 
Sejak awal kemunculan kurikulum 2013 tidak pernah lepas dari kritik dan saran. 
Pada dasarnya Kurikulum 2013 sama dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), hanya terdapat beberapa aspek yang disempurnakan. Salah 
satu aspek yang mengalami penyempurnaan akibat perubahan kurikulum yaitu 
pendekatan pembelajaran. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik. 
Kurikulum 2013 juga menitikberatkan pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Penyempurnaan tersebut dilakukan pemerintah tentu untuk memperbaiki sistem 
pendidikan yang ada di Indonesia. Namun, keadaan di lapangan tidak selalu sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Masih banyak guru-guru yang mengalami 
kebingungan dan kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013. Mereka belum 
sepenuhnya memahami konsep pendekatan saintifik yang ada dalam kurikulum 
2013. Kondisi tersebut seharusnya dapat diminimalisasi karena pemerintah telah 
menyediakan buku guru dan buku siswa. Buku-buku tersebut dapat digunakan guru 
sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis teks, sehingga semua 
pembelajaran menggunakan teks. Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi dua teks, 
yaitu teks sastra dan teks nonsastra. Jenis teks yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah teks sastra. Teks sastra yang terdapat pada tingkat SMA kurikulum 2013 
adalah teks anekdot, cerpen, pantun, dan cerita ulang.  
Berdasarkan  hal-hal  yang  diuraikan  di  atas  maka  peneliti  tertarik  untuk 
mengadakan  penelitian  lebih  lanjut  dengan  judul  “Relevansi Materi Ajar Sastra 
pada Buku Siswa Bahasa  Indonesia Kelas XI SMA dengan Kompetensi Dasar dan 
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Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013”. Topik ini penting untuk diteliti karena buku 
siswa merupakan buku yang disiapkan pemerintah dalam rangka implemenasi 
kurikulum 2013 (kemendikbud, 2013:ii). Sesuai dengan penelitian Sufanti (2015) 
yang menemukan bahwa di dalam mengajar mayoritas guru berpegang pada buku 
teks. Muatan materi pembelajaran dalam buku teks menggambarkan apa yang 
dipelajari siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga perlu dilakukan penelitian 
untuk mengungkapkan teks  sastra  yang  terdapat  pada  buku  siswa  dan  untuk  
mengetahui relevansi materi ajar teks sastra dalam buku tersebut dengan KD dan 
pendekatan saintifik. Dengan demikian isi dalam buku siswa haruslah relevan 
dengan kurikulum yang sedang berlaku agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah  mendekripsikan (1)  teks  sastra  pada  
buku  siswa Bahasa  Indonesia  kelas XI SMA Kurikulum 2013, (2) relevansi 
materi ajar teks sastra pada buku siswa tersebut dengan  KD, (3) relevansi materi 
ajar teks sastra pada buku siswa tersebut  dengan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013. 
Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, dapat dimaknai sebagai 
pendekatan yang bersifat empirik yang dilakukan secara sistematis, terkontrol, dan 
kritis, yang dimulai dari pengamatan, mempertanyakan, pengumpulan 
data/informasi, penganalisisan, penghubungan, sampai pada tahap 
penyajian/pelaporan (Mahsun, 2014:122-123). Kemendikbud (2013:9-11) 
mengemukakan keterampilan-keterampilan ilmiah dalam pendekatan scientific 
adalah mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 
Kurikulum  2013  merupakan  kurikulum  berbasis  teks,  maksudnya  semua 
pembelajaran  pada  kurikulum  ini menggunakan  teks  sebagai  dasarnya. Materi 
ajar  sastra  pada  kurikulum  ini  terdiri  dari  teks  sastra. Menurut Mahsun  (2014: 
18-19) teks genre sastra terdiri dari teks naratif dan non naratif. Teks naratif 
memiliki tujuan sosial menceritakan kejadian. Teks naratif terdiri dari penceritaan 
ulang, anekdot, eksemplum dan pengisahan. Teks non naratif  adalah jenis teks 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kejadian atau isu. Menurutnya teks non 
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naratif tediri dari empat macam, yaitu: pantun, syair, puisi, dan gurindam (Mahsun, 
2014:30). 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian  ini adalah deskripsi kualitatif dengan menggunakan desain 
penelitian  analisis  isi. Data dalam penelitian ini berupa bait, kalimat, dan wacana 
serta tabel yang merupakan materi ajar teks sastra dalam buku siswa Bahasa 
Indonesia kelas XI SMA, sedangkan  sumber  data  penelitian  ini  adalah  buku  
siswa  Bahasa Indonesia  Ekspresi  Diri  dan  Akademik  kelas  XI  SMA  
Kurikulum  2013. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi 
dokumenter, simak dan catat.  Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen berupa materi ajar teks sastra yang terdapat dalam buku siswa 
bahasa Indonesia kelas XI. Kemudian peneliti menyimak  data-data  yang  
berkaitan  dengan materi ajar teks sastra,  dan  mencatatnya.  Data  yang  ditemukan  
divalidasi dengan  menggunakan  triangulasi  teori.  Teknik  Analisis  data  yang  
digunakan adalah analisis isi dan komparasi. Peneliti menganalisis teks sastra 
dalam buku siswa berdasarkan teori, kemudian peneliti menganalisis materi ajar 
teks sastra dalam buku siswa tersebut dan kesesuaiannya  dengan  kompetensi dasar 
dan pendekatan saintifik kurikulum 2013. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Teks Sastra dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia 
Penelitian ini menemukan enam jenis teks sastra dalam buku siswa bahasa 
Indonesia. Enam jenis teks sastra tersebut adalah teks cerpen, teks pantun, teks 
syair, teks gurindam, teks puisi, dan teks cerita ulang. 
3.1.1 Cerpen 
Rosidi (dalam Tarigan, 2011:180) menjelaskan bahwa cerpen adalah cerita 
yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. Menurut Poe (dalam 
Nurgiyantoro, 2013:12) cerpen adalah cerita yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam suatu hal yang kiranya 
tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. Berdasarkan defini di atas, dapat 
disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita singkat yang selesai dibaca beberapa 
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menit. Menurut Kemendikbud (2014:19) struktur cerpen terdiri dari abstrak, 
orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 
Teks cerpen dalam buku ini diajarkan dengan materi-materi ajar. Materi-
materi tersebut dibagi menjadi tiga kegiatan. Kegiatan 1 materi yang bersifat 
pengetahuan, kegiatan 2 dan 3 bersifat keterampilan. Kegiatan 1 terdiri dari materi 
membaca teks cerpen, struktur teks cerpen, kaidah kebahasaan teks cerpen dan 
interpretasi teks cerpen. Pada kegiatan 2, terdiri dari materi memahami karakter 
teks cerpen, dan proses kreatif menulis teks cerpen. Serta pada kegiatan 3 terdiri 
dari materi ajar menginterpretasi isi teks cerpen, mengabstraksi dan memproduksi 
teks cerpen. 
3.1.2 Pantun 
Agni (2009:6) pantun adalah jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam 
bahasa-bahasa nusantara. Tujuannya untuk memberi nasihat, kritik dalam 
kehidupan sosial. Kemendikbud (2014:67) menjelaskan bahwa pantun merupakan 
salah satu jenis sastra lisan yang berbentuk puisi. Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat disimpulkan pantun adalah bentuk puisi lama yang bertujuan untuk memberi 
nasihat dan kritik dalam kehidupan sosial. Teks pantun yang terdapat dalam buku 
siswa bahasa Indonesia kelas XI SMA kurikulum 2013 adalah pantun bersajak a-b-
a-b, karmina, talibun, dan berkait. 
Teks-teks tersebut diajarkan melalui materi-materi ajar. Materi-materi 
tersebut dibagi menjadi 3 kegiatan. Kegiatan 1 yaitu materi ajar struktur teks 
pantun, mengeksplorasi struktur teks pantun, memahami kaidah kebahasaan teks 
pantun, dan interpretasi teks pantun. Kegiatan 2, yaitu materi ajar menganalisis isi 
teks pantun, mengevaluasi dan menata struktur teks pantun. Kegiatan 3, yaitu 
materi ajar membandingkan teks pantun dengan teks sejenisnya, mengabstraksi teks 
pantun, menyunting dan memproduksi. 
3.1.3 Syair 
Kemendikbud (2014:100) menjelaskan syair adalah puisi lama yang tiap 
baitnya terdiri atas empat larik, bersajak a-a-a-a dan semua barisnya merupakan isi 
dan bisanya tidak selesai dalam satu kisah yang panjang. Terdapat dua judul syair 
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yang ditemukan dalam buku siswa ini, yaitu “Nyanyian Anak” karya Hamzah 
Fansuri Cpada halaman 100  dan Burung Nuri karya Hamzah Fansuri C pada 
halaman 104. Keberadaan teks syair pada buku ini digunakan sebagai teks yang 
dibandingkan dengan teks pantun sesuai dengan KD 3.2 tentang membandingkan 
teks pantun. 
3.1.4 Gurindam 
Kemendikbud (2014:106) menjelaskan gurindam adalah puisi lama (melayu) 
yang terdiri atas dua baris dalam satu bait dengan irama akhir yang sama, 
merupakan satu kesatuan yang utuh. Barus pertama berisi, soal, masalah, atau 
perjanjian dan baris kedua berisi jawabannya atau akibat dari masalah atau 
perjanjian pada baris pertama. Terdapat Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji 
pada halaman 106. Keberadaan teks gurindam pada buku ini digunakan sebagai 
teks yang dibandingkan dengan teks pantun sesuai dengan KD 3.2 tentang 
membandingkan teks pantun 
3.1.5 Puisi 
Kosasih (2012:97) menjelaskan puisi adalah bentuk karya sastra yang 
menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Tarigan (2011:5) puisi merupakan 
sesuatu yang menyenangkan, sekalipun cara atau kata-kata yang mereka 
pergunakan untuk menyatakan hal itu agak berbeda. Dapat disimpulkan bahwa 
puisi adalah bentuk karya sastra yang menyenangkan dan menngunakan kata-kata 
indah. Puisi yang terdapat dalam buku siswa ini adalah puisi yang berjudul Hujan 
Bulan Juni karya Sapardi Joko Damono pada halaman 108. 
3.1.6 Cerita Ulang 
Mahsun (2014:23) menjelaskan teks cerita ulang memiliki tujuan sosial 
menceritakan kebali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta semacam 
hiburan atau pembelajaran dari pengalaman pada masalalu bagi pembaca atau 
pendengar. Terdapat lima judul teks cerita ulang dalam buku siswa ini 
 Teks cerita ulang dalam buku ini diajarkan melalui materi-materi yang dibagi 
menjadi 3 kegiatan. Kegiatan 1 yaitu materi ajar yang bersifat pengetahuan, terdiri 
dari materi ajar struktur teks cerita ulang, kaidah kebahasaan teks cerita ulang, dan 
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menginterpretasi teks cerita ulang. Kegiatan 2 terdiri dari materi ajar 
membandingkan teks cerita ulang dengan teks sejenisnya, menganalisis isi teks 
cerita ulang, mengevaluasi dan menginterpretasi teks cerita ulang. Kemudian 
kegiatan 3 terdiri dari materi ajar mengabstraksi teks cerita ulang, menyunting dan 
memproduksi. 
3.2 Relevansi Materi Ajar Teks Sastra dengan Kompetensi Dasar 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana relevansi materi ajar teks 
sastra dengan KD dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran pada setiap pelajaran 
dalam buku ini didasarkan pada empat KD, yaitu KD 1, KD 2, KD 3 dan KD 4. 
Kriteria untuk mengetahui relevansi materi ajar dengan KD adalah sebagai berikut. 
1) Materi dikatakan relevan, jika materi tersebut berisi kegiatan atau penjelasan 
yang cukup memadai untuk tercapainya KD. 
2) Materi dikatakan tidak relevan, jika materi tersebut tidak berisi kegiatan atau 
penjelasan yang cukup memadai untuk tercapainya KD. 
3.2.1 Relevansi Materi Ajar Teks Cerpen dengan KD 
Berikut ini disajikan tabel relevansi materi ajar teks cerpen dengan KD. 
No Materi Ajar Keterangan 
1. Membaca Teks Cerpen Relevan dengan KD 1.2, 
2.1, 3.1, dan 4.1 
2.  Membedah Struktur Teks Cerpen Relevan dengan KD 1.2 dan 
3.1. 
3. Memahami Kaidah Teks Cerpen Relevan dengan KD 1.2 dan 
3.1 
4. Memahami Karakter Cerpen  Relevan dengan KD 1.2, 
2.1 dan 4.1 
5. Menelaah Proses Kreatif Menulis Cerpen Relevan dengan KD 1.2, 
2.1 dan 3.3 
6. Mengurai Peristiwa Cerpen Relevan dengan KD 1.3, 
2.1, dan 4.5 
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7. Menginterpretasi Teks Cerpen Relevan dengan KD 1.2, 
2.1, 3.3, dan 4.1 
8. Mengabstraksi dan Mengonversi Teks 
Cerpen 
Relevan dengan KD 1.2, 
2.1, 3.3, 4.4, dan 4.5 
9. Memproduksi Teks Cerita Pendek Relevan dengan KD 1.3, 
2.1, dan 4.3 
10. Tidak teridentifikasi KD yang tidak ditemukan 
dalam materi ajar adalah 
KD 3.2, 3.4, dan 4.2 
Tabel 1. Relevenasi Materi Ajar Teks Cerpen dengan KD 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua materi ajar teks 
cerpen sudah relevan dengan KD, tetapi ada beberapa KD yang tidak ditemukan 
pada materi ajar. KD yang tidak ditemukan tersebut adalah KD 3.2 yaitu 
membanding teks cerpen, KD 3.4 mengevaluasi teks cerpen, dan KD 4.2 
memproduksi teks cerpen..  
3.2.2 Relevansi Materi Ajar Teks Pantun dengan KD 
Berikut ini disajikan tabel relevansi materi ajar teks pantun dengan KD. 
No Materi Ajar Katerangan 
1 
Memahami Struktur Teks Pantun Relevan dengan KD 1.2 dan 
3.1 
2 
Mengeksplorasi Struktur Teks Pantun Relevan dengan KD 1.2 dan 
3.1 
3 
Memahami Kaidah Kebahasaan  dalam  
Teks  Pantun 
Relevan dengan KD 1.2, 
3.1, dan 4.3 
4 
Menginterpretasi Makna Teks Pantun Relevan dengan KD 1.3 dan 
4.1 
5 
Menganalisis Isi Teks Pantun Relevan dengan KD 1.2, 
2.1, dan 3.3 
6 
Mengevaluasi Teks Pantun Relevan dengan KD 1.2, 
2.1, 3.4, dan 4.1 
7 
Menata Struktur Teks Pantun Relevan dengan KD 1.3, 
2.1, dan 4.3 
8 
Membandingkan  Teks  Pantun Dengan  Relevan dengan KD 1.2 dan 
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Teks  Sejenis 3.2. 
9 
Mengabstraksi Teks Sajak Relevan dengan KD 4.4 
10 
Menyunting Teks Pantun Relevan dengan KD 1.3, 
3.1, dan 4.5 
11 
Memproduksi Teks Pantun Relevan dengan KD 1.3, 
2.1, 4.2, dan 4.3 
 
Tidak teridentifikasi KD 4.5 
Tabel 2. Relevansi Materi Ajar Teks Pantun dengan KD 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa materi ajar teks pantun 
pada  buku  ini  sudah  memenuhi  tuntutan  kompetensi  Kurikulum  2013. Namun, 
terdapat KD yang tidak ditemukan dalam materi ajar teks pantun buku siswa ini, 
yaitu KD 4.5 tentang mengonversi teks pantun. 
3.2.3 Relevansi Materi Ajar Teks Cerita Ulang dengan KD 
Berikut ini disajikan tabel relevansi materi ajar teks cerita ulang dengan KD 
No Materi Ajar Keterangan 
1. 
Memahami  Struktur  Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD 1.2, 
2.3, 3.1, dan 4.1 
2. 
Memahami  Kaidah  Kebahasaan  dalam  
Teks  Cerita Ulang 
Relevan dengan KD 1.2, 
2.3, dan 3.1 
3. 
Menginterpretasi Makna Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD 1.2, 
2.3, dan 4.1 
4. 
Membandingkan Teks Cerita Ulang dengan 
Teks Sejenisnya 
Relevan dengan KD 1.2, 
2.3, dan 3.2 
5. 
Menganalisis  Isi Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD 1.2, 
2.3, 3.3, dan 4.1 
6. 
Mengevaluasi Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD 1.1, 
2.3, dan 3.4. 
7. 
Menginterpretasi Makna Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD  1.3, 
2.3, dan 4.5 
8. 
Mengabstraksi TeksCerita Ulang Relevan dengan KD 4.4 
9. 
Menyunting Teks  Cerita Ulang Relevan dengan KD 1.3, 
2.3, dan 4.5 
10. 
Memproduksi Teks Cerita Ulang Biografi 
Secara Mandiri 
Relevan dengan KD 1.3, 
2.3, 3.3, 4.2, dan 4.3 
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Tabel 3. Relevansi Materi Ajar Teks Cerita Ulang dengan KD 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa materi ajar cerita ulang 
pada buku siswa ini sudah memenuhi tuntutan kompetensi Kurikulum 2013.Semua 
materi ajar sesuai dengan KD, dan semua KD juga sudah tercantum dalam materi 
ajar teks cerita ulang dalam buku siswa ini. 
3.3 Relevansi Materi Ajar Teks Sastra dengan Pendekatan Saintifik 
Analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana relevansi atau kesesuaian 
materi ajar teks sastra dalam buku siswa bahasa Indonesia kelas XI dengan 
pendekatan saintifik, sebagaimana yang diharapkan dalam kurikulum 2013.   
3.3.1 Relevansi Materi Ajar Teks Cerpen dengan Pendekatan Saintifik 
1. Kegiatan 1 tugas 1-4 (materi membaca teks cerpen, membedah struktur teks 
cerpen, memahami kaidah kebahasaan teks cerpen, dan menginterpretasi 
makna teks cerpen) relevan dengan keterampilan pendekatan saintifik 
mengamati, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.Relevan dengan 
keterampilan mengamati karena terdapat kegiatan membaca cerpen “Juru 
Masak” pada tugas 1, membaca uraian struktur teks cerpen pada tugas 2. 
Relevan dengan keterampilan mencoba karena terdapat kegiatan menentukan 
fungsi struktur teks cerpen, menemukan alur, menemukan kaidah kebahasaan 
teks cerpen.  Relevan dengan kegiatan menalar karena terdapat kegiatan 
mengaitkan fakta tentang Damhuri dengan teks cerpen yang ditulisnya, 
mengaitkan fakta dengan tokoh dalam cerpen. Relevan dengan keterampilan 
mendiskusikan karena terdapat kegiatan memaparkan pendapat kelompok di 
depan kelas, dan saling memberi sanggahan. 
2. Kegiatan 2 tugas 1-3 (memahami karakter teks cerpen, menelaah proses kreatif 
menulis cerpen, dan mengurai peristiwa cerpen) relevan dengan keterampilan 
pendekatan saintifik mengamati, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.Relevan dengan keterampilan mengamati karena terdapat 
kegiatan membaca cerpen “Sulaiman Pergi ke Tanjung Cina”, “Perihal Orang 
Miskin yang Bahagia, dan “Paing”. Relevan dengan keterampilan mencoba 
karena terdapat kegiatan membuat struktur teks cerpen, mengidentifikasi tokoh 
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dalam teks cerpen, menggambarkan unsur intrinsik teks cerpen. Relevan 
dengan keterampilan menalar karena terdapat kegiatan mendiskusikan cara 
Agus Noor dalam melakukan tahapan alur, dan kelogisan berpikir seorang 
Agus Noor. Relevan dengan kegiatan mengkomunikasikan karena terdapat 
kegiatan melengkapi dialog cerpen dalam buku tersebut. 
3. Kegiatan 3 tugas 1 -3 (menginterpretasi isi teks cerpen, mengabstraksi teks 
cerpen, dan memproduksi teks cerpen) relevan dengan keterampilan 
pendekatan saintifik mengamati, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.Relevan dengan mengatai karena terdapat kegiatan 
membaca cerpen “Banun”. Relevan dengan kegiatan mencoba karena terdapat 
kegiatan menginterpretasi teks “Banun”. Relevan dengan kegiatan menalar 
karena terdapat kegiatan mengolah catatan kepustakaan, membuat abstraksi, 
mengonversi teks cerpen dan menyunting teks cerpen. Relevan dengan 
keterampilan mengkomunikasikan karena terdapat kegiatan membacakan hasil 
teks cerita pendek di depan teman-temannya, dan memublikasikannya di 
mading sekolah atau mengirim ke media massa 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa  materi ajar 
teks cerpen sudah disajikan dengan pendekatan saintifik (relevan). Namun, 
keterampilan menanya tidak ditemukan pada materi ajar teks cerpen. Tidak ada 
materi yang mengajarkan peserta didik untuk terampil bertanya atau menggali 
informasi sebagaimana yang dikehendaki dalam kurikulum 2013. 
3.3.1 Relevansi Materi Ajar Teks Pantun dengan Pendekatan Saintifik 
1. Kegiatan 1tugas 1-4 (materi ajar memahami struktur teks pantun, 
mengeksplorasi struktur teks pantun, memahami kaidah kebahasaan teks 
pantun, dan menginterpretasi teks pantun)  relevan dengan keterampilan 
pendekatan saintifik mengamati mencoba, menalar, mengkomunikasikan. 
Relevan dengan keterampilan mengamati karena terdapat kegiatan membaca 
teks pantun, membaca uraian struktur teks pantun, dan membaca kaidah 
kebahasaan teks pantun. Relevan dengan keterampilan mencoba karena 
terdapat kegiatan menentukan ciri teks pantun, menentukan struktur teks 
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pantun, mencari pantun dari sumber lain. Relevan dengan kegiatan menalar 
karena terdapat kegiatan membedakan 2 buah talibun, mengaitkan struktur 
dasar teks pantun dengan pantun berkait. Relevan dengan keterampilan 
mengkomunikasikan karena terdapat kegiatan menuliskan interpretasi terhadap 
teks pantun 
2. Kegiatan 2 tugas 1-3 (mengabstraksi  isi teks pantun, mengevaluasi teks 
pantun, dan menata struktur teks pantun). Relevan dengan keterampilan 
pendekatan saintifik mengamati, mencoba, manalar dan 
mengkomunikasikan.Relevan dengan keterampilan mengamati karena terdapat 
kegiatan membaca uraian perkembangan teks pantun. Relevan dengan 
keterampilan mencoba karena terdapat kegiatan menentukan jenis teks pantun, 
dan menyusun bait teks pantun. Relevan dengan keterampilan menalar karena 
terdapat kegiatan mengevaluasi teks pantun. Relevan dengan kegiatan 
mengkomunikasikan karena terdapat kegiatan membacakan lima pantun yang 
disusun di depan kelompok lain dan kelompok lain memberi komentar. 
3. Kegiatan 3 tugas 1 -4 (membandingkan teks pantun dengan teks sejenisnya, 
mengabstraksi teks sajak, menyunting teks pantun, dan memproduksi teks 
pantun) relevan dengan keterampilan pendekatan saintifik mengamati, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.Relevan dengan mengamati 
karena terdapat penjelasan tentang syair, gurindam, dan puisi, terdapat kegiatan 
membaca contoh syair, gurindam, dan puisi.  Relevan dengan keterampilan 
mencoba karena terdapat kegiatan membuat parafrase.. Relevan dengan 
kegiatan menalar karena terdapat kegiatan mengabstraksi teks pantun, 
membandingkan teks pantun dengan teks sejenisnya, dan menyunting teks 
pantun. Relevan dengan keterampilan mengkomunikasikan karena terdapat 
tugas untuk mempublikasikan teks pantun buatannya ke media sekolah, seperti 
majalah dinding dan laman (website) sekolah. 
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa materi ajar 
teks pantun sudah disajikan dengan pendekatan saintifik (relevan). Namun, 
keterampilan menanya tidak ditemukan pada materi ajar teks pantundalam 
buku siswa ini. Tidak ada materi yang mengajarkan siswa untuk terampil 
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bertanya atau menggali informasi sebagaimana yang dikehendaki dalam 
kurikulum 2013. 
3.3.2 Relevansi Materi Ajar Teks Cerita Ulang dengan Pendekatan Saintifik 
1. Kegiatan 1 tugas 1-4 (memahami struktur teks cerita ulang, memahami kaidah 
kebahasaan teks cerita ulang, dan menginterpretasi makna teks cerita ulang) 
relevan dengan keterampilan pendekatan saintifik mengamati, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan.Relevan dengan keterampilan mengamati 
karena terdapat kegiatan membaca teks cerita ulang “Nelson Mandela: Sang 
Pemaaf Peruntuh Apartheid”, membaca uraian struktur teks cerita ulang, 
membaca contoh analisis struktur teks cerita ulang, dan membaca kaidah 
kebahasaan teks cerita ulang dalam cerita ulang. Relevan dengan keterampilan 
mencoba karena terdapat kegiatan menggali informasi dari teks cerita ulang, 
menguraikan urutan peristiwa dalam cerita ulang. Relevan dengan kegiatan 
menalar karena terdapat kegiatan membandingkan teks cerita ulang dengan 
teks sejenisnya. Relevan dengan kegiatan mengkomunikasikan karena terdapat 
kegiatan memberikan pendapat atau penafsiran tentang teks cerita ulang. 
2. Kegiatan 2 tugas 1-3 (membandingkan teks cerita ulang dengan teks 
sejenisnya, mengevalusi isi teks certa ulang, dan menginterpretasi makna teks 
cerita ulang) relevan dengan keterampilan pendekatan saintifik mengamati, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.Relevan dengan keterampilan 
mengamati karena terdapat kegiatan membaca teks cerita ulang “Soekarno: 
Bapak Bangsa Indonesia” pada halaman 132, “John F. Kennedy: Jangan 
Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan Padamu” pada halaman 135, dan 
“Diana: Putri di Hati Rakyat” pada halaman 141. Relevan dengan keterampilan 
mencoba karena terdapat kegiatan mengurutkan urutan peristiwa dalam teks 
cerita ulang “Diana”. Relevan dengan kegiatan menalar karena terdapat 
kegiatan membandingkan teks cerita ulang dengan teks lain sejenisnya. 
Relevan dengan keterampilan mengkomunikasikan karena terdapat kegiatan 
memberikan pendapat atau kesan tentang perjalanan hidup seorang tokoh. 
3. Kegiatan 3 tugas 1-3 (mengabstraksi teks cerita ulang, menyunting teks cerita 
ulang, dan memproduksi teks cerita ulang) relevan dengan keterampilan 
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pendekatan saintifik mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.Relevan dengan keterampilan mengamati karena terdapat 
kegiatan membaca ilustrasi teks “Pele”. Relevan dengan keterampilan menanya 
karena terdapat kegiatan mengajukan pertanyaan sebelum membuat 
kesimpulan. Relevan dengan kegiatan mencoba karena terdapat kegiatan 
mencari informasi dari sumber lain, dan menyusun urutan peristiwa teks cerita 
ulang. Relevan dengan keterampilan menalar karena terdapat kegiatan 
membuat abstraksi teks cerita ulang, dan menemukan hubungan antara 
peristiwa yang dialami tokoh dan pengaruhnya terhadap kehidupan banyak 
orang. Relevan dengan keterampilan mengkomunikasikan karena terdapat 
kegiatan membuat atau menyusun teks cerita ulang berdasarkan informasi yang 
telah dikumpulkan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa materi ajar 
teks cerita ulang sudah disajikan dengan pendekatan saintifik (relevan). 
Namun, pada beberapa kegiatan tidak memunculkan keterampilan menanya. 
Keterampilan menanya hanya muncul pada materi ajar teks cerita ulang 
kegiatan 3. 
Analisis terhadap teks sastra yang terdapat dalam buku siswa Bahasa Indonesia 
kelas XI SMA Kurikulum 2013 menemukan enam jenis teks sastra. Temuan-
temuan tersebut sesuai dengan teori Mahsun  dalam bukunya yang berjudul Teks 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Mahsun (2014:18-19) memaparan teks 
genre sastra terdiri dari teks naratif dan non naratif. Teks naratif terdiri dari 
penceritaan ulang, anekdot, eksemplum dan pengisahan. Sedangkan teks non naratif 
tediri dari empat macam, yaitu: pantun, syair, puisi, dan gurindam. Teks sastra 
dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas XI SMA kurikulum 2013 terdiri dari teks 







Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Terdapat  6  jenis  teks  sastra  dalam  buku  siswa  Bahasa  Indonesia 
Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI  yaitu,  jenis  teks cerpen berjumlah 6  
teks,  jenis teks  pantun  terdiri  dari  (pantun  bersajak  a-b-a-b,  karmila,  
talibun,  dan berkait),  jenis  teks  syair  berjumlah  2  teks,  jenis  teks  
gurindam  berjumlah  1 teks, jenis teks puisi berjumlah 1 teks, dan jenis teks 
cerita ulang berjumlah 6 teks.  
2. Materi  ajar teks  sastra  pada  buku  ini  relevan  dengan  kompetensi dasar 
kurikulum 2013, namun terdapat beberapa KD yang tidak ditemukan pada 
materi ajar. 
3. Materi  ajar teks  sastra  pada  buku  ini  sudah disajikan dengan  pendekatan 
saintifik dalam  kurikulum  2013, karena sudah disusun sesuai dengan 
pendekatan saintifik, tetapi terdapat beberapa keterampilan pendekatan 
saintifik yang yang tidak ditemukan pada materi ajar yaitu keterampilan 
menanya. 
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